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Abstract
Contemporary Design of Batik Patterns Based on Aesthetic Culture Lasem Batik Patterns. Broadly 
speaking, batik is classified into two types namely batik pedalaman and batik pesisir, one type of batik 
pesisir known in Central Java is the Lasem batik pattern. Lasem is one of the coastal areas where there 
are many immigrants from China, and there is an acculturation of Javanese and Chinese culture. One of 
the character of batik pesisir that looks visually is more varied color and brighter than batik pedalaman 
types, such as green, yellow, orange, red, light blue, even pink or pink. This design uses a qualitative 
method with a phenomenological approach, supported by the application of the FRANGIPANI creative 
method for the design stage. It is expected that from this design it can foster creative ideas related to the 
preservation of Indonesia’s cultural heritage, such as batik, without forgetting or losing the philosophical 
meaning in each of its patterns.
Keywords: contemporary, cultural aesthetic, batik pattern, Lasem 
Abstrak
Perancangang Motif Batik Kontemporer Berbasis Estetika Budaya Motif Batik Lasem. Secara 
garis besar, batik digolongkan menjadi dua jenis yaitu batik pedalaman dan batik pesisir, salah 
satu jenis batik pesisir yang dikenal di Jawa Tengah adalah motif batik Lasem. Daerah Lasem 
merupakan salah satu daerah pesisir dimana banyak dan berkembangnya pendatang atau 
imigran dari negara Cina, dan terjadi akulturasi budaya Jawa dan Cina. Salah satu karakter 
jenis batik pesisir yang terlihat visual adalah warna yang lebih bervariasi dan perpaduan yang 
lebih cerah dibandingkan jenis batik pedalaman, seperti hijau, kuning, oranye, merah, biru 
muda, bahkan merah muda atau pink. Perancangan ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi, dengan didukung penerapan metode kreatif FRANGIPANI untuk 
tahapan perancangan. Diharapkan dari perancangan ini dapat menumbuhkan ide-ide kreatif 
terkait dengan pelestarian warisan budaya Indonesia yaitu batik, tanpa melupakan atau 
menghilangkan makna filosofi yang terkandung di setiap bentuk motifnya.
Kata kunci: kontemporer, estetika budaya, motif batik, Lasem
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Pendahuluan
Setiap daerah di Indonesia memiliki keragaman budaya dan tradisi dengan 
karakteristik yang unik. Batik merupakan salah satu budaya warisan nenek moyang 
masyarakat Indonesia yang memiliki value / nilai tersendiri dikenal sejak berabad-
abad. Selain dapat dinilai melalui estetika visualnya, setiap bentuk dari motif batik 
memiliki filosofi yang cukup mendalam. Dari sisi pengrajin batik, setiap motif 
batik karyanya merupakan ekspresi yang merupakan wujud dari pengalaman dan 
lingkungan sebagai bagian dari proses imajinasi yang menjadi sebuah tradisi dalam 
satu daerah. Setiap bentuk dan warna dari motif batik memiliki makna dan merekam 
sebagian sejarah di Indonesia. Helen Ishwara (2013) mengungkapkan bahwa teknik 
membatik sudah dikenal sejak beribu-ribu tahun sebelumnya, dengan teknik dan 
alat yang berbeda sesuai dengan jamannya.  Kain dengan motif batik sudah menjadi 
busana tradisional yang dikenakan hampir di setiap acara-acara kenegaraan. Bahkan 
di era global ini busana batik dikenakan secara wajib di hari-hari tertentu sesuai 
peraturan di instansi-instansi dan sekolah-sekolah. 
Tradisi membatik intinya adalah membuat motif dengan teknik mencanting dan 
pencelupan warna pada kain polos. Kain yang umumnya digunakan adalah jenis 
katun yang mudah menyerap warna. Robyn Maxwell (2010) mengungkapkan 
sebelum mengenal alat canting untuk membatik digunakan alat lain seperti tangkai 
bambu. Pewarna yang digunakan pun bervariasi seperti contohnya adalah bubur 
ketan. Tradisi membatik khususnya di pulau Jawa sudah dikenal dan diwariskan 
secara turun temurun sejak berabad-abad lalu. Secara garis besar, batik digolongkan 
menjadi dua jenis yaitu batik pedalaman dan batik pesisir. Di Jawa Tengah seperti 
Yogyakarta, Surakarta, Indramayu, Kudus, dan lainnya lebih popular dengan jenis 
batik pedalaman. Dinamakan batik pedalaman karena batik yang dihasilkan jauh 
dari daerah pesisir. Ciri khas yang terlihat pada jenis batik pedalaman adalah dari 
perpaduan warna yang diterapkan, seperti warna-warna bumi (earth tone) yaitu 
coklat, kuning kehijauan, dan hitam.
Sedangkan salah satu jenis batik pesisir yang dikenal di Jawa Tengah adalah motif 
batik Lasem. Dinamakan batik pesisir karena lebih banyak daerah-daerah di pesisir 
Indonesia yang menggambarkan motif batik dengan hasil pencampuran dua atau 
lebih budaya dipengaruhi oleh pendatang pada daerah tersebut. Lasem merupakan 
daerah pesisir pulau Jawa, merupakan kota terbesar kedua di kabupaten Rembang. 
Rouffaer mengungkapkan karena para pendatang yang umumnya pedagang 
yang berasal dari India atau Srilanka mendarat di sekitar pesisir Indonesia pada 
abad ke 6 atau abad ke 7, teknik batik mulai diperkenalkan di Indonesia (Susanto, 
2008: 10). Daerah Lasem merupakan salah satu daerah pesisir dimana banyak dan 
berkembangnya pendatang atau imigran dari negara Cina, dan terjadi akulturasi 
budaya Jawa dan Cina. Handinoto (2015) mengungkapkan secara visual akulturasi 
budaya terlihat jelas pada rumah-rumah kuno di Lasem dengan perpaduan gaya 
Cina dan Jawa, juga upacara-upacara tradisi dan keagamaan yang memiliki nuansa 
Cina sehingga kota Lasem dikenal sebagai kota yang memiliki ciri khas perpaduan 
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Cina dan Jawa. Selain itu daerah Lasem juga disebut sebagai kota 3 Pusaka, yaitu 
pusaka alam, pusaka budaya, dan pusaka saujana.  
Batik Lasem memiliki karakter khusus yang membedakan dari batik-batik di kota 
sekitarnya sehingga dinamakan batik pesisir. Salah satu karakter jenis batik pesisir 
yang terlihat visual adalah warna yang lebih bervariasi dan perpaduan yang lebih 
cerah dibandingkan jenis batik pedalaman, seperti hijau, kuning, oranye, merah, 
biru muda, bahkan merah muda atau pink. Batik Lasem juga disebut sebagai salah 
satu varian batik klasik yang memiliki karakter tersendiri dari pakem motif dan 
warna. Perpaduan warna yang digunakan batik Lasem yang dikenal dengan sebutan 
batik tulis kendoro kendiri atau pesisiran Laseman lebih berani dengan motif yang 
bervariasi dan banyak pengaruh dari seni dan budaya Cina, tetapi tetap terlihat indah 
dan berkesan elegan.
Metode
Pada perancangan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi membahas fenomena yang tampak 
yang berhubungan dengan pengalaman yang dialami seseorang dan kemudian 
dijabarkannya (Adian, 2010: 145). Metode ini dilakukan berlangsung dengan observasi 
lapangan yang dilakukan langsung dengan pengrajin dan pengusaha batik di Lasem. 
Selain melakukan observasi lapangan, juga dilakukan data finding melalui literatur-
literatur historis motif batik Lasem dan penelitian terdahulu yang memperkuat dasar 
perancangan. Untuk tahapan perancangan diterapkan metode kreatif FRANGIPANI 
Tjok Ratna Cora (2016) untuk menentukan arah perancangan motif batik. Diharapkan 
dari perancangan ini dapat menumbuhkan ide-ide kreatif terkait dengan pelestarian 
warisan budaya Indonesia yaitu batik, tanpa melupakan atau menghilangkan makna 
filosofi yang terkandung di setiap bentuk motifnya.
Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Batik Lasem
Motif batik selain ditinjau melalui visual dari keindahanya, juga terdapat makna 
filosofi yang mendalam. Batik Lasem disebut batik pesisir karena banyak dipengaruhi 
pencampuran budaya Cina, akibat banyak imigran yang merupakan pedagang 
dari daratan Cina yang berlabuh dan akhirnya tinggal di Lasem. Kehidupan yang 
harmonis antara 2 etnis masyarakat menjadikan adat tradisi dan budaya Tionghoa 
akhirnya melebur dengan masyarakat asli kota Lasem. Awalnya batik Lasem dibuat 
dan dikenakan kaum Peranakan dibandingkan Cina Totok, dikarenakan Cina Totok 
masih mempertahankan kebiasaan dan tradisi Tionghoa mereka yang lebih kental. 
Kaum masyarakat Peranakan khususnya perempuan mengenakan kebaya sebagai 
atasan dan sarung batik sebagai bawahan. Motif batik Lasem yang digunakan untuk 
sarung perempuan Peranakan dibuat untuk membedakan dengan perempuan lain.
Motif batik Lasem selain mendapat pengaruh dari budaya Tionghoa, juga terdapat 
pengaruh dari perpaduan budaya India, Champa, dan juga agama Islam. Karakteristik 
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motif batik Lasem tidak lepas dari motif dari pengrajin batik yang merupakan 
penduduk asli Lasem dengan gaya Jawa, diantaranya:
1. Gunung Ringgit, bentuk motif digambarkan seperti gunungan yang 
digunakan biasanya pada pewayangan.
2. Latohan, digambarkan menyerupai gambar bunga atau rumput ganggang 
dengan bulatan-bulatan kecil. Latoh adalah salah satu jenis tumbuhan laut 
yang umum dikonsumsi penduduk Lasem.
3. Watu Kricak, memiliki makna tanah daerah Lasem yang kering.
Gambar 1. Batik Dengan Motif Latohan
(Sumber: Google Images, 2019)
Selain motif yang merupakan gambaran dari penduduk asli di Jawa, motif-motif 
yang mendapat pengaruh dari seni dan budaya Tionghoa digambarkan dalam motif 
floral dan fauna, diantaranya:
1. Bunga seruni / chrysantenum
2. Bunga teratai
3. Bamboo
4. Bunga botan / peony
5. Bunga anyelir
6. Lung-lungan (tumbuhan dan sulur)
7. Burung Hong
8. Naga
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Gambar 2. Batik Lasem Buketan
(Sumber: Batik Pesisir Pusaka Indonesia Koleksi Hartono Sumarsono, 2012)
Warna batik Lasem juga memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan batik 
daerah lain. Dalam wawancara Jani Kuhnt dengan Bapak Sigit Witjaksono dikatakan 
bahwa batik Lasem dapat memiliki karakteristik unik dikarenakan yang mengerjakan 
adalah keluarga turun temurun dari pengrajin. Sehingga dalam setiap motif dan 
warna batik yang dihasilkan selalu tidak berbeda jauh dan memiliki karakter kuat 
yang bertahan di setiap generasinya. Perpaduan warna yang membuat unik dari 
batik Lasem yaitu:
1. Bangbangan, dengan warna dasar off white dan corak berwarna merah atau 
sebaliknya.
2. Bang biron, dengan warna dasar off white dan corak berwarna merah dan 
biru
3. Bang ijo, dengan warna dasar off white dan corak berwarna merah, biru, dan 
hijau
4. Bang ungon, dengan warna dasar off white dan corak berwarna merah dan 
ungu
Selain karakteristik tata warna tersebut, ada juga yang memakai warna soga. Karena 
batik Lasem banyak dipengaruhi dari Cina, warna-warna yang digunakan juga 
memiliki arti sesuai filosofi Cina. 
1. Putih, melambangkan kesucian dan lanjut usia
2. Merah, melambangkan rejeki dan sukacita
3. Hitam, melambangkan kedukaan
4. Hijau, melambangkan hal negatif yang biasanya dikombinasikan dengan 
warna merah
5. Biru, melambangkan harapan untuk selalu jaya dan selalu meningkat 
kedudukannya
6. Kuning, melambangkan selalu berkembang dan popular
7. Ungu, melambangkan sifat loyal dan tenang
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Batik Lasem lawasan banyak menggunakan pewarna alam seperti tanaman mengkudu 
dan indigo. Warna khas batik lasem yang populer saat itu adalah warna merah yang 
dihasilkan dari akar pohon mengkudu, sehingga sering dinamakan abang getih pitik 
yang tidak bisa didapatkan dari pewarna sintetis.
Gambar 3. Warna Abang Getih Pitik Batik Lasem
(Sumber: Batik Pesisir Pusaka Indonesia Koleksi Hartono Sumarsono, 2012)
Dari pembahasan karakteristik motif batik Lasem dilakukan analisa untuk perancangan, 
fokus analisa pada motif burung Hong dan bunga seruni / chrysantenum. Burung 
Hong disebut sebagai mahkluk legenda yang digambarkan dengan bentuk burung. 
Burung hong sering disebut sebagai Feng Huang, Feng menggambarkan spesies 
jantan, dan Huang menggambarkan spesies betina. Sering publik menyamakan 
burung Hong adalah burung Phoenix, tetapi secara penggambaran dan filosofi 
terdapat banyak perbedaan. Filosofi dari burung Phoenix adalah reinkarnasi karena 
digambarkan terbuat dari api, lahir dari debu dan selalu dikaitkan dengan elemen 
api. Sedangkan FengHuang dari Feng dan Huang merupakan gabungan yang 
merupakan spesies betina dengan filosofi keabadian, kelembutan. Pada motif batik 
sering ditemukan bahwa burung Hong / FengHuang digambarkan berpasangan 
dengan naga yang melambangkan spesies jantan. Pada penggambaran motif batik 
Feng Huang digambarkan berbeda-beda sesuai karakter pengrajin batik, ada yang 
digambarkan seperti burung kuao dengan ekor panjang dan elok, ada juga yang 
disederhanakan garis-garisnya.
FengHuang dilambangkan sebagai enam benda langit pada penggambaran 
setiap bagian dari tubuhnya melambangkan enam benda langit. Bagian kepala 
melambangkan langit, mata dilambangkan sebagai matahari, punggung 
dilambangkan sebagai bulan, sayap dilambangkan sebagai angin, kaki dilambangkan 
sebagai bumi, dan ekor dilambangkan sebagai gambaran planet-planet di jagad raya. 
Warna dari FengHuang diambil dari warna-warna dasar yaitu hitam, putih, merah, 
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biru, dan kuning, sehingga lebih terlihat cerah dan beragam warna dibandingkan 
burung phoenix.
Bagian ekor dari FengHuang digambarkan minimal 5 hingga 12 helai, dan setiap 
helai digambarkan melebar dari pangkal hingga ujung ekor. Berbeda dengan burung 
phoenix dimana digambarkan dari pangkal ekor kecil kemudiang melebar di 
ujungnya seperti ekor merak. Bagian sayap FengHuang digambarkan seperti sayap 
burung / ungags pada umumnya. Banyak pengrajin batik yang menyederhanakan 
penggambaran bentuk dengan jumlah bagian luar sayap 7 helai dikarenakan 
kepercayaan Tionghoa bahwa angka 7, 8, dan 9 merupakan angka keberuntungan 
dan rejeki.
Gambar 4. Perbedaan Burung Phoenix dan FengHuang
(Sumber: Enrico, 2019)
Gambar 5. Penggambaran FengHuang pada Batik
(Sumber: Batik Pesisir Pusaka Indonesia Koleksi Hartono Sumarsono, 2012)
Motif berikutnya adalah bunga seruni atau yang umum disebut chrysantenum. Bunga 
chrysantenum dilambangkan selain sebagai simbol kecantikan seorang perempuan 
juga melambangkan ketabahan, kebahagiaan dan kesejahteraan di usia tua. Bunga 
Chrysantenum dalam motif grafis digambarkan terlihat jelas perbedaan pada bentuk 
168
PERANCANGAN MOTIF BATIK KONTEMPORER BERBASIS ESTETIKA BUDAYA MOTIF BATIK LASEM
Enrico, Yan Yan Sunarya, Krishna Hutama
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 2, No.2, April 2020, pp 161-172
kuntum bunganya. Digambarkan berdasarkan klasifikasi pertumbuhan kuntum 
bunganya, dan pada umumnya yang sering ditemukan pada motif budaya Timur 
adalah jenis kuntum Quill, Spider, dan Exotic / Unclassified.
Jenis kuntum Quill lurus dan berbentuk tabung dengan ujung terbuka ganda 
sepenuhnya, arah kuntum terbuka menyebar ke setiap arah. Kuntum Spider juga 
mirip dengan Quill hanya setiap ujung kuntumnya lebih terlihat melengkung bulat 
dan mengarah ke bawah. Sedangkan kuntum Exotic / Unclassified berbentuk lebar 
berpilin dan mengecil di ujung kuntumnya, mengarah ke atas dan berpusat di tengah.
Gambar 6. Sketsa Motif Bunga Chrysantenum Exotic dan Quill
Sumber: Enrico, 2019
Konsep Perancangan Motif Batik Kontemporer
Dalam perancangan motif batik tidak lepas dari penerapan elemen-elemen dasar 
desain dan prinsip dasar desain. 
Motif Feng Huang dirancang dengan sayap terbuka dan ekor melebar ke seluruh 
penjuru arah yang menunjukkan esensi kemegahan dari gambaran burung Feng 
Huang. Motif Feng Huang ini tidak disederhanakan untuk memperlihatkan 
bagaimana batik klasik tetapi terlihat kontemporer, dapat terlihat dari tidak adanya 
komponen lain dalam batik ini yang hanya berfokus di motif Feng Huang sebagai 
motif utama, dan bulu sayap juga percikan cahaya berbentuk bulat yang berterbangan 
sebagai isen. Gambaran dari motif Feng Huang ini memiliki filosofi sebagai gambaran 
alam yaitu matahari, langit, angin, bulan, beserta isinya.
Untuk pewarnaan, akan digunakan warna-warna komplementer yang sifatnya bold 
untuk menerapkan prinsip desain emphasis (eye catch) dengan dasar warna dark 
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brown. Tinta warna emas akan digunakan untuk bagian-bagian detail pada motif 
FengHuang. Bentuk dan warna dari FengHuang akan dirancang sehingga terlihat 
berbeda dari burung phoenix yang umumnya dipersepsikan oleh publik. Elemen-
elemen desain pada perancangan motif kontemporer FengHuang yang diterapkan 
adalah titik, garis, bidang, ruang, dan warna. Titik dalam visualisasi motif mengisi 
sebagai isen pada motif utama. Garis yang digambarkan dominan garis lengkung 
yang berkesan dinamis dan feminim, juga terdapat garis yang membentuk sudut 
tajam pada bagian ekor. Motif utama FengHuang sebagai bidang besar dan motif 
bulu dari FengHuang yang berterbangan dibuat juga dengan bidang besar menjadi 
permainan layout ruang pada bidang kain.
Gambar 7. Perancangan Motif Batik FengHuang
(Sumber: Enrico, 2020)
Motif berikutnya adalah motif bunga Chrysantenum dengan tangkai yang 
digambarkan secara geometris dan bertabrakan. Konsep inspirasi dari motif ini 
adalah paduan gaya motif dekorasi pada interior bangunan Peranakan dimana masih 
terdapat kesan desain bangunan masyarakat Tionghoa. Makna dari desain motif 
ini selain melambangkan karakter umum dari mekarnya bunga adalah kecantikan, 
tetapi Chrysantenum sendiri melambangkan kesejahteraan yang didapatkan karena 
ketabahan perjalanan hidup perempuan (digambarkan dengan garis tangkai geometris 
yang berliku dan bertabrakan satu dengan lainnya). Warna yang digunakan adalah 
warna monokrom pink untuk bunga Chrysantenum dengan warna dasar daffodil 
yellow. Prinsip desain yang diterapkan pada motif ini adalah symmetrical balance yang 
berpusat pada posisi tengah (center) dan irama (rhtym) dengan repetisi bentuk.
Elemen-elemen desain yang tampak pada motif ini adalah titik, garis, dan bidang. 
Titik menjadi bidang elips sebagai isen dan menggambarkan sari dari bunga 
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chrysantenum yang berterbangan. Garis digambarkan lurus geometris sebagai 
tangkai dengan perpaduan garis lengkung pada bunga chrysantenum.
Gambar 8. Perancangan Motif Batik Chrysantenum
(Sumber: Enrico, 2020)
Pada perancangan ini ingin menyampaikan nilai intrinsik dalam wujud karya batik, 
suatu wujud dari nilai pengalaman budaya di Lasem untuk tujuan melestarikan 
budaya dan pengalaman itu sendiri dengan kemasan yang disesuaikan tren fashion 
saat ini. Melalui bahasa visual, ekspresi nilai-nilai estetik perancangan busana ini 
disampaikan menggunakan metafora yang diterjemahkan melalui elemen-elemen 
desain yaitu warna dan garis.
Warna adalah salah satu elemen penting dalam desain yang juga berfungsi 
menyampaikan makna dan ekspresi estetik sehingga karya desain mempunyai value / nilai 
desain. Palet warna yang digunakan pada koleksi karya desain yang terdiri dari : 
1. Coklat, warna yang mengandung unsur bumi dan bersifat natural. 
Melambangkan kekuatan hidup dan sering diidentikkan sebagai pondasi. 
Warna yang digunakan sebagai warna dasar dari beberapa busana pada 
perancangan ini sebagai kontras dari warna-warna lainnya pada busana.
2. Merah, dalam budaya Tionghoa warna merah melambangkan antusias, 
semangat, kebahagiaan, dan keberuntungan.
3. Pink, mendeskripsikan sesuatu yang manis, romantis, lembut, dan feminim. 
Pink mendeskripsikan kasih sayang, harmoni, persahabatan, dan pesona. Pada 
perancangan karya busana, pink menguatkan kesan feminim dari sisi kuat dan tangguh 
dari perempuan.
4. Biru, merupakan warna split komplementer dengan warna merah dengan 
makna ketenangan, pasif, konservatif, dan sabar. Warna biru merupakan 
simbol kekuatan, keagungan dan berwibawa.
171
PERANCANGAN MOTIF BATIK KONTEMPORER BERBASIS ESTETIKA BUDAYA MOTIF BATIK LASEM
Enrico, Yan Yan Sunarya, Krishna Hutama
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 2, No.2, April 2020, pp 161-172
5. Kuning, melambangkan kesetiaan, kesucian, dan kesungguhan. Dalam 
masyarakat Cina, kuning juga merupakan simbol status kekuasaan kaisar.
6. Hijau, melambangkan kehidupan dan perdamaian. Selain itu hijau juga 
memiliki sifat lembut dan segar.
Dalam karya batik selain menyampaikan nilai pengalaman budaya, juga ingin 
menyampaikan nilai-nilai kebaruan dapat ditemukan pada beberapa hal :
1. Pengaplikasian kombinasi warna pada motif batik lebih bold dibandingkan warna 
batik Lasem lawas. Pengrajin batik di Lasem juga mengungkapkan bahwa memang 
dulu batik Lasem dikenal dengan memakai pewarna alam, tetapi dikarenakan banyak 
kompetitor saat ini dan persepsi masyarakat yang lebih mementingkan harga murah 
dibanding kualitas lebih bergeser kepada batik cap ataupun batik printing. Sehingga 
pengrajin batik tulis Lasem sendiri lebih memilih pewarna sintetis karena prosesnya 
yang lebih cepat dan warna yang dihasilkan lebih pasti dibandingkan pewarna alam.
2. Persepsi mengenai motif burung Hong yang sebenarnya bukan burung 
Phoenix, melainkan burung Feng Huang. Maka dari itu satu motif batik yang 
dibuat pada perancangan ini benar-benar memperlihatkan detail dari burung 
Feng Huang yang memiliki beraneka ragam warna.
Motif batik kontemporer dengan variasi bentukan bidang besar, seperti pada karya 
motif batik kupu-kupu, Feng Huang, dan bunga Chrysantenum. Penerapan ini 
digunakan beberapa desainer busana terkenal seperti Maria Grazia untuk House of 
Dior. Di Indonesia sendiri masih jarang ditemukan motif batik tulis dengan bentukan 
bidang besar seperti contohnya batik Iwan Tirta dan isen lebih sedikit atau simple.
Simpulan
Perancangan karya batik kontemporer dilandasi latar belakang budaya dimana setiap 
karya motif batik merupakan ekspresi yang merupakan wujud dari pengalaman dan 
lingkungan sebagai bagian dari proses imajinasi yang menjadi sebuah tradisi dalam 
satu daerah. Eksplorasi motif batik Lasem dilakukan dan dikembangkan menjadi 
motif batik mix kontemporer klasik dengan tetap menerapkan makna filosofi yang 
terkandung di setiap motifnya. Motif yang digunakan adalah burung Feng Huang, 
kupu-kupu, dan bunga Chrysantenum. Nilai kebaruan yang ditemukan pada motif 
batik adalah persepsi publik yang keliru bahwa phoenix tidak sama dengan Feng 
Huang, walaupun filosofi Feng Huang hampir mirip dengan phoenix tetapi Feng 
Huang digambarkan dengan karakter lebih lembut dan beraneka ragam warna. 
Bunga chrysantenum mewakili makna dari karakter perempuan. Perancangan busana 
dan juga motif dengan memperhatikan elemen dan prinsip desain. Diharapkan 
dengan karya perancangan ini menumbuhkan semangat bagi generasi muda baik 
di daerah Lasem ataupun lainnya yang bergerak di bidang desain untuk dapat 
mengangkat budaya Peranakan di Indonesia agar dikenal oleh masyarakat dunia dan 
dapat mengangkat sektor perekonomian Indonesia.
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